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Dra. Tatik Maryatut Tasnimah, M. Ag.
Dosen Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS

Hal  : Skripsi saudara Kepada Yth.:
Muhammad Idris AK Bapak Dekan Fakultas Adab
LLamp. : 4 (empat) eks. UIN Sunan Kalijaga
di
Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat,

Setelah kami meneliti, kemudian kami memperbaiki beberapa kekurangan
dari skripsi ini, maka menurut kami skripsi saudara:

Nama - Muhammad Idris AK
NIM 97111989
Judul :

294 daa) Hlad) 8 4aa L asal)
Kami selaku pembimbing menyatakan bahwa skripsi tersebut telah

memenuhi syarat untuk dimunagasyahkan.

Demikian besar harapan kami, agar dapat menjadi maklum dan kami
haturkan banyak terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 31 Agustus 2004
Dosen Pembimbing

Dra. Tatik Maryatutu Tasnimah, M. Ag
NIP.: 150 241 784




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB

J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 513949

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul :

Soo o jlasl @ 4%, o dl

Diajukan oleh:
Nama : Muhammad Idris AK
NIM : 97111989
Program : Sarjana Strata 1
Jurysan :BSA '

telah dimunagasyahkan pada hari : Selasa tanggal 31 Agustus 2004 dengan nilai : B- dan telah
dinyatakan syah sebagai salah satn syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sastra (S.S).

Panitia Ujian Munaqasyah,

Ketua Sidang, Sekretaris Sidang,
Dr. H. Sukamta, M.A Yiilia Nasrul Latifi, S.Ag, M.Hum.
NIP. 150221270 NIP 150288308
ap Penguji,
t Tasnimah, M.Ag

NIP 150241784

Penguji 1, g 'y Pengwyi I,
Dr.#A. Ahmad Abdul Sya A

NIP. 150169766



Nilai Sejarah

dalam Sya’ir-sya’ir Ahmad Syauqi

Konstrukst pemikiran scorang sastrawan dengan kejelian dan kehalusan
perasaannya terhadap perjalanan scjarah kehidupan'di bumi ini dapat dilihat dari
bagaimana ia berpikir dan kemudian menuangkannya dalam bentuk susunan kata
yang bernilai seni sekaligus mengisyaratkan makna ilmiah. Sesuatu yang terjadi
pada masa lampau —terlepas dari baik buruknya- adalah suatu cerminan yang
terpantul untuk masa sekarang dan masa yang akan datang.

Berkaitan dengan hal itu, kedalaman berpikir seorang anak manusia —
dalam hal im1 adalah Ahmad Syauqgi- mencoba menginterpretasikan konsekuensi
kehidupan masa lalu dengan keahlian berpikirnya dari sudut sastra (sya’ir),
sebagai bentuk kepedulian terhadap pentingnya pcndidii(an bagi masa sckarang
dan masa depan yang berangkat dari masa silam (baca: scjarah). Belajar dari
sejarah atau belajar dari pengalaman inilah yang coba diimplementasikan Ahmad
Syauqi lewat keindahan kata.

Kehalusan perasaan, keindahan dalam menyusun kata dan kematangan
berpikir scorang Ahmad Syauqi dapat dilihat, diinterpretasikan scrta dinilai dari
salah satu bentuk sya’ir-sya’imya yang berorientasikan sejarah (historis).
Bagaimana dan kenapa ia menyusun lingkaran sejarah dalam bentuk bait-bait
puisi, -lebih spesifiknya- sejarah dalam corak kesustraan. Sebab, pada tataran
ilmiah; sejarah adalah realita yang dengan segala otensitasnya —terlepas dari
kebenaran hakiki- adalah gambaran dari masa silam.

Hanya saja yang menjadi pokok analisis di sini bukanlah tentang sejarah
itu sendiri, melainkan bagaimana sastra dalam bentuk puisi (sya’ir) melukiskan
arti sejarah beserta isinya dari sudut pandang seorang sastrawan lewat karyanya.

Kemudian intensitas ke-objektif-an penyair tersebut menjadi sentralisasi
pokok permasalahan manakala sejarah diinterpretasikan melalui disiplin ilmu
sastra. Sebab, bagaiman pun jua bentuk-bentuk pemikiran yang dituangkan lewat
metode (tharig) seperti ini tidaklah lepas dari ruang dan waktu yang melingkupi

dini sang penyair. Artinya corak dan gaya seperti itu bukanlah lahir dari ketiadaan



makna dan budaya, melainkan berisi penuh dengan nilai-nilai ilmiah yang dipoles
bersama kehalusan pcrasaa (empathy) serta logika (mind) yang berangkat dari
penalaran yang tajam.

Satu sisi, muncul suatu ‘keunikan’ serta scbuah tantangan vyang
menggelitik pikiran lahirnya analisis ini terhadap sya’ir sang tokoh yang
dimaksud, ketika ia mengulas sejarah dalam bentuk klasifikasi Sya’ir Historis.
Sementara sisi lainnya ia lebih dikenal sebagai seorang sastrawan ketimbang
sebagai seorang sejarawan.

Untuk lebih memfokuskan interpretasi ini ada baiknya pembatasan pokok-

pokok pikiran diidentifikasikan menjadi: pertama, “bagaimakah éang penyair

berpikir tentang sejarah. Apakah keotentikan pikiran terscbut scbagaimana
diungkapkannya dalam puisi tentang sejarah yang dimaksud mencukupi atau
setidaknya mendekati kcobjektifitasan™.  Kedua, “scjauh manakah scorang
sastrawan menginterpretasikan sejarah dari sudut pandang keahliannya sebagai
seorang sastrawan”. Ketigu, “apakah puisi mampu mengapresiasikan lebih
bermakna lagi tentang scjarah itu sendiri”. Keempar, “bagaimana peranan sastra
mengeksplorasi sejarah ketika dikomparasikan dengan disiplin [Imu Sejarah”.
Kelima, “apa yang menjadi urgensi atau pun yang menjadi latar belakang seorang
Ahmad Syauqi untuk menciptakan karya dalam bentuk puisi khususnya sejarah

masa lalu”.
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